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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang pengaruh skeptisisme 

profesional, keahlian forensik, tekanan waktu, dan beban kerja terhadap kemampuan 

mendeteksi kecurangan pada BPKP Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

dapat disimpulkan hal-hal berikut ini: 

1. Skeptisisme profesional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kemampuan mendeteksi kecurangan pada tingkat signifikansi α = 5%. Variabel 

skeptisisme profesional menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan 

koefisien regresi sebesar 0,551 Dengan diterimanya hipotesis, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat skeptisisme profesional yang dimiliki oleh auditor 

BPKP Perwakilan D.I.Y, semakin mudah bagi auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

2. Begitu juga dengan keahlian forensik yang memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan mendeteksi kecurangan pada tingkat signifikansi α = 5%. Variabel 

keahlian forensik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,017 dan koefisien 

regresi sebesar 0,335. Dengan diterimanya hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat Keahlian Forensik yang dimiliki oleh auditor BPKP 

Perwakilan D.I.Y, semakin mudah bagi auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
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3. Tekanan waktu juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

mendeteksi kecurangan pada tingkat signifikansi α = 5%. Variabel tekanan 

waktu memiliki nilai signifikansi sebesar 0,425 dan koefisien regresi sebesar - 

0,108. Dengan tidak diterimanya hipotesis, dapat disimpulkan bahwa banyak 

atau sedikitnya tekanan waktu yang dilimpahkan kepada auditor tidak 

membuat auditor merasa kesulitan dalam melakukan pendeteksian kecurangan. 

4. Begitu juga dengan beban kerja, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mendeteksi kecurangan pada tingkat signifikansi α = 5%. Variabel 

beban kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,315 dan koefisien regresi 

sebesar 0,140. Dengan tidak diterimanya hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

banyak atau sedikitnya beban kerja yang dilimpahkan kepada auditor tidak 

membuat auditor merasa kesulitan dalam melakukan pendeteksian kecurangan. 

5.2. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi auditor untuk mencegah terjadinya kecurangan pada 

perusahaan/organisasi. Dalam penelitian ini Skeptisisme Profesional berpengaruh 

positif terhadap deteksi kecurangan. Hal ini membuktikan bahwa auditor dengan pola 

pikir yang tajam dan memiliki sikap atau perilaku yang kritis terhadap bukti audit dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahan atau kecurangan sehingga kemampuan dalam 

mendeteksi kecurangan yang dihasilkan akan semakin baik.  Hal ini dijadikan 

pertimbangan bagi investor/perusahaan untuk memilih auditor yang memiliki sikap 

skeptisisme profesional yang lebih tinggi karena dapat membantu mempermudah 

auditor dalam menemukan kecurangan dan membuat kemampuan mendeteksi 
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kecurangan semakin membaik.  

Hasil selanjutnya yaitu keahlian forensik berpengaruh positif terhadap deteksi 

kecurangan.   Hal ini dijadikan pertimbangan bagi investor dalam memilih auditor yang 

berkeahlian forensik, dimana dengan adanya kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan tinggi dapat mempermudah menemukan tindakan kecurangan  dari hasil 

deteksi kecurangan. Dengan adanya deteksi kecurangan yang semakin membaik akan 

berguna bagi investor atau perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini disajikan peneliti sebagai berikut: 

 

1. Keterbatasan sampel penelitian yang hanya terbatas pada auditor BPKP 

Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I.Y). Hasil penelitian dapat 

berbeda jika sampel penelitian mencakup populasi yang lebih luas. 

2. Terdapat responden yang tidak memenuhi kriteria sampel penelitian, 

seperti responden yang bekerja kurang dari dua tahun, dan beberapa 

kuesioner yang tidak terisi secara lengkap. 

3. Item pertanyaan pada kuesioner ini bersifat normatif. 

4. Jumlah auditor yang berada di kantor terbatas karena banyak auditor 

yang harus menjalankan tugas di luar kota. 

5.4. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

 

Untuk penelitian selanjutnya dengan tujuan yang serupa, disarankan untuk: 

1. Jika peneliti selanjutnya melakukan penelitian terbaru dengan topik yang sama 

diharapkan untuk menambah faktor lain yang mendukung dan yang dapat 
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mempengaruhi deteksi kecurangan.  

2. Memperluas sampel penelitian dan mengkaji subjek penelitian yang lebih luas, 

sehingga hasil penelitian tidak terbatas pada BPKP Perwakilan Daerah Istimewa 

Yogyakarta saja. Misalnya, penelitian dapat membandingkan wilayah yang 

berbeda atau instansi yang berbeda.  

3. Selain itu, penting bagi penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan dengan 

baik pernyataan-pernyataan pada kuesioner agar tidak terjadi bias, dan 

memastikan bahwa responden dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Peneliti 

juga disarankan untuk menambah atau mengganti variabel penelitian yang dapat 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap deteksi kecurangan. Kemudian, 

peneliti juga diharapkan memberikan waktu yang cukup bagi responden agar 

pengisian data yang dibagikan sesuai dengan harapan peneliti dan hasilnya lebih 

memuaskan. 
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SURAT PENGANTAR KUESIONER 
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LEMBAR KUESIONER 

 

 

 
I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

 
Untuk keabsahan data penelitian ini, saya atas Nama Indah Jelita Manik memerlukan 

jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden. Dimohon Bapak/Ibu/Saudara/I 

berkenan untuk mengisi identitas dengan lengkap serta memberi tanda centang (√) pada 

kotak yang tersedia. 

1.  Nama Lengkap : .......................................... 

2.  Jenis Kelamin : Pria Wanita 

3.  Umur Responden                               : ........................................... Tahun 

4.  Jabatan Responden : Ketua Tim Pengendali Teknis 

                                         Anggota Tim Koor Pengawasan 

5. Bidang : .......................................... 

6.  Pendidikan Terakhir : SMA D3 D4 

                                                                  S1 S2 S3 

7.  Lama Bekerja ................................................................................. Tahun 

8.  Sudah pernah mengikuti pelatihan tentang kecurangan : sudah   belum 

9.  Selama bertugas sebagai auditor, pernah menemukan kecurangan: Sudah/Belum 

Sebanyak ……kali. 

10. Rata-rata jumlah penugasan yang ditangani selama 1 tahun 

< 10 penugasan 

10-15 penugasan 

> 15 penugasan 
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II. PETUNJUK PENGISIAN 

 

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh pegawai auditor internal yang bekerja pada 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Untuk menjawab kuesioner ini, berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban 

yang tersedia untuk masing-masing pernyataan pada skala yang paling 

mencerminkan diri Bapak/Ibu/Saudara/i. Berikut merupakan tingkat kesesuain 

pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

 
4 = Sangat Setuju (SS) 

 
1. Bapak/Ibu/Saudara/i responden diharapkan untuk memilih jawaban yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Setiap pernyataan hanya diperbolehkan untuk 

diisi oleh satu jawaban. 

2. Dimohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/I responden untuk mengusahakan agar 

menjawab setiap pernyataan dengan keyakinan tinggi sehingga tidak 

mengosongkan jawaban. 
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III. DAFTAR PERNYATAAN 

1. Pendeteksian Kecurangan (Y) 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

 

1 

Sebelum melaksanakan audit, sebagai auditor 

saya perlu memahami struktur pengendalian 

internal perusahaan klien 

terlebih dahulu. 

    

 
 

2 

Dalam pendeteksian kecurangan, saya akan 

mengidentifikasi indikator terjadinya kecurangan 

yang menentukan apakah saya perlu melakukan 

investigasi lanjutan. 

    

3 
Saya   harus   memahami karakteristik 

terjadinya kecurangan. 

    

4 
Diperlukan standar pengauditan 

mengenai pendeteksian kecurangan. 

    

 

5 

Lingkungan pekerjaan audit sangat 

mempengaruhi saya dalam mendeteksi 

kecurangan. 

    

 

6 

Metode dan prosedur audit yang tidak 

efektif dapat mengakibatkan kegagalan dalam 

usaha pendeteksian kecurangan. 

    

 
 

7 

Diberlakukannya PSBB oleh pemerintah 

membuat metode dan prosedur audit menjadi sulit 

dan tidak efektif dalam usaha pendeteksian 

kecurangan. 

    

 

8 

Sebagai seorang auditor saya menyusun 

langkah-langkah yang dilakukan guna 

pendeteksian kecurangan. 

    

 

9 

Saya harus dapat memperkirakan 

bentuk-bentuk kecurangan apa saja yang bisa 

terjadi. 

    

10 
Saya harus dapat menemukan penyebab 

kecurangan yang dilakukan. 

    

 

11 

Saya harus dapat mengidentifikasi 

pihak-pihak yang dapat melakukan 

kecurangan. 
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12 

Saya harus melakukan pengujian atas 
dokumen-dokumen atau informasi- informasi 

yang diperoleh. 

    

 

13 

Meskipun adanya keterbatasan di masa pandemi 

saat ini, saya tetap harus mempertahankan sikap 

mental dalam 

melaksanakan pengawasan. 

    

Dimodifikasi dari penelitian Panjaitan (2022) 

 
2. Skeptisisme Profesional (X1) 
 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

 

1 

Saya sering menolak informasi tertentu, 

kecuali saya menemukan bukti bahwa informasi 

tersebut benar. 

    

 

2 

Saya sering menanyakan hal-hal meragukan yang 

saya lihat atau dengar saat mengaudit di masa 

pandemi Covid- 

19. 

    

 

3 
Saya akan mempertimbangkan seluruh informasi 

yang tersedia sebelum saya membuat keputusan. 

    

 

4 

Saya memilih untuk membuat keputusan dengan 

waktu yang lama demi menghasilkan keputusan 

yang 

matang. 

    

5 
Saya senang menemukan informasi- 

informasi baru. 

    

 

6 

Saya sering bertanya dengan teman- 

teman saya sebagai sarana untuk 

menambah informasi. 

    

 

7 

Saya tertarik pada apa yang 

menyebabkan orang lain berperilaku  dengan 

cara–cara yang mereka lakukan. 

    

8 Saya suka memahami alasan perilaku  orang 

lain. 
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9 Saya adalah orang yang percaya diri dan saya 

yakin dengan kemampuan saya. 

    

10 Saya tidak putus asa meskipun melakukan 

kesalahan saya cenderung untuk segera 

menerima apa yang orang 

lain katakan pada saya. 

    

11 Saya cenderung untuk segera menerima  apa yang 

orang lain katakan pada saya. 

    

12 Saya harus meningkatkan berbagai pengambilan 

keputusan yang strategis dan objektif walaupun 

dalam masa 

pandemi Covid-19. 

    

Dimodifikasi dari penelitian Rafiyadi (2020) dan Panjaitan (2022) 

 
 

3. Keahlian Forensik (X2) 
 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

 

1 
Ketika dihadapkan pada situasi yang tidak biasa, 

saya memanfaatkan kemampuan analisis deduktif 

yang saya miliki dengan baik. 

    

 

2 

Memiliki kemampuan berpikir kritis 

penting bagi saya untuk mengevaluasi 

antara fakta dan opini. 

    

 

3 

Saya sebagai auditor forensik harus mampu 

memberikan solusi dalam pemecahan masalah 

yang tidak 

terstruktur. 

    

4 
Keahlian analitik yang saya punya digunakan 

dalam memeriksa bukti yang seharusnya ada, 

bukan bukti yang telah 

ada. 

    

5 
Saya harus dapat berkomunikasi secara efektif 

dengan lisan. 
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6 
Saya harus dapat berkomunikasi secara efektif 

dengan tulisan. 

    

7 
Saya harus dapat memahami proses-proses 

hukum pidana dan perdata,sistem hukum, 

administrasi negara serta 

prosedur pengadilan. 

    

8 
 

Saya harus mampu untuk bersikap tetap tenang 

meskipun dalam situasi tertekan 

    

Dimodifikasi dari penelitian Wardani (2018) dan Panjaitan (2022). 

 
4. Tekanan Waktu (X3) 
 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

 

1 

Jika saya mampu memanfaatkan waktu audit, 

maka temuan kecurangan akan 

lebih maksimal. 

    

 

2 

Saya memerlukan adanya pembatasan 

waktu yang diberikan dalam 

mendeteksi kecurangan. 

    

 

3 

Adanya pandemi Covid-19, saya beranggapan 

bahwa adanya batasan waktu dalam mendeteksi 

kecurangan 

merupakan beban. 

    

 

4 
Adanya batasan waktu dalam audit akan 

mempengaruhi saya 

dalam proses pendeteksian kecurangan. 

    

5 Semakin tinggi tekanan waktu yang 

diberikan kepada auditor semakin cepat auditor 

mendeteksi kecurangan. 

    

6 Dalam melaksanakan tugas pemeriksaan di masa 

pandemi Covid- 19, saya seringkali mengabaikan 

prosedur audit karena waktu 

pemeriksaan kecurangan terbatas. 
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7 Bagi saya, batasanwaktu dalam 

menyelesaikan tugas audit merupakan sebuah 

beban. 

    

Dimodifikasi dari penelitian Wardani (2018) & Oktreva (2021)  

 

5. Beban Kerja (X4) 
 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

 

1 

Gangguan kesehatan tertentu dapat 

menghambat kinerja saya dalam 

melaksanakan prosedur audit. 

    

2 Saya memiliki rekan kerja yang sangat 

mendukung saya dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab saya sebagai 

pemeriksa. 

    

3 Semakin banyak tugas yang diberikan 

kepada saya dapat menurunkan kinerja saya. 

    

4 Tugas yang diberikan kepada saya sudah      sesuai 

dengan  kapasitas dan 

waktu yang diberikan. 

    

5 Negara memberikan pemeriksa BPKP waktu 

kerja dan istirahat yang jelas dan cukup. 

    

6 Saya sering melihat dan merasakan persaingan 

yang kurang sehat di antara auditor. 

    

7 Beban kerja yang saya tanggung dimasa  pandemi 

Covid-19 lebih tinggi 

karena adanya proses audit jarak jauh. 

    

8 Bagi saya, adanya pandemi Covid-19 membuat 

tingkat kesulitan tugas deteksi 

semakin tinggi. 

    

9 Pelimpahan tugas dan wewenang kerap terjadi 

sejak masa pandemi Covid-19. 

    

Dimodifikasi dari penelitian Oktreva (2021) dan Panjaitan (2022). 
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SURAT PERSETUJUAN BPKP 
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LAMPIRAN 

II 
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Hasil Uji Validitas 
 
1. Skeptisisme Profesional 
 

 

 

Anti-image Matrices Skeptisisme Profesional (X1) 
 X1. 1 X1. 2 X1. 3 X1. 4 X1. 5 X1. 6 X1. 7 X1. 8 X1. 9 X1.1 0 X1.1 1 X1.1 2 

Anti- image X1.1  
.671 

- 

.045 

- 

.041 

- 

.081 

 
.031 

- 

.013 

 
.147 

- 

.072 

- 

.175 

 
.022 

 
.058 

 
-.062 

Covarian ce X1.2 - 

.045 

 
.401 

- 

.060 

 
.154 

- 

.088 

 
.091 

 
.059 

- 

.125 

- 

.139 

 
.120 

 
-.129 

 
-.140 

 
X1.3 - 

.041 

- 

.060 

 
.255 

- 

.151 

- 

.152 

- 

.079 

 
.045 

- 

.030 

 
.032 

 
-.061 

 
.126 

 
.021 

 
X1.4 - 

.081 

 
.154 

- 

.151 

 
.509 

- 

.025 

 
.118 

- 

.081 

- 

.038 

- 

.036 

 
.015 

 
-.170 

 
.064 

 
X1.5  

.031 
- 

.088 

- 

.152 

- 

.025 

 
.304 

- 

.087 

- 

.018 

 
.069 

 
.002 

 
.023 

 
.028 

 
-.074 

 
X1.6 - 

.013 

 
.091 

- 

.079 

 
.118 

- 

.087 

 
.383 

- 

.050 

- 

.066 

- 

.065 

 
-.002 

 
-.142 

 
-.010 

 
X1.7  

.147 

 
.059 

 
.045 

- 

.081 

- 

.018 

- 

.050 

 
.306 

- 

.183 

- 

.128 

 
.035 

 
.056 

 
-.051 

 
X1.8 - 

.072 

- 

.125 

- 

.030 

- 

.038 

 
.069 

- 

.066 

- 

.183 

 
.239 

 
.118 

 
-.053 

 
-.033 

 
.022 

 
X1.9 - 

.175 

- 

.139 

 
.032 

- 

.036 

 
.002 

- 

.065 

- 

.128 

 
.118 

 
.469 

 
-.179 

 
.049 

 
.055 

 
X1.1 0  

.022 

 
.120 

- 

.061 

 
.015 

 
.023 

- 

.002 

 
.035 

- 

.053 

- 

.179 

 
.315 

 
-.159 

 
-.174 

 
X1.1 1  

.058 
- 

.129 

 
.126 

- 

.170 

 
.028 

- 

.142 

 
.056 

- 

.033 

 
.049 

 
-.159 

 
.386 

 
.057 

 
X1.1 2 - 

.062 

- 

.140 

 
.021 

 
.064 

- 

.074 

- 

.010 

- 

.051 

 
.022 

 
.055 

 
-.174 

 
.057 

 
.471 

Anti- image X1.1 .689 

a 

- 

.086 

- 

.099 

- 

.139 

 
.068 

- 

.027 

 
.325 

- 

.179 

- 

.312 

 
.047 

 
.114 

 
-.111 

Correlati on X1.2 - 

.086 

.596 

a 

- 

.188 

 
.342 

- 

.251 

 
.232 

 
.169 

- 

.405 

- 

.320 

 
.339 

 
-.328 

 
-.321 

 
X1.3 - 

.099 

- 

.188 

.680 

a 

- 

.418 

- 

.546 

- 

.252 

 
.162 

- 

.122 

 
.092 

 
-.214 

 
.400 

 
.061 
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Anti-image Matrices Skeptisisme Profesional (X1) 
 

X1.4 - 

.139 

 
.342 

- 

.418 

.586 

a 

- 

.062 

 
.268 

- 

.205 

- 

.108 

- 

.074 

 
.037 

 
-.384 

 
.131 

X1.5  
.068 

- 

.251 

- 

.546 

- 

.062 

.736 

a 

- 

.256 

- 

.058 

 
.254 

 
.004 

 
.073 

 
.081 

 
-.196 

X1.6 - 

.027 

 
.232 

- 

.252 

 
.268 

- 

.256 

.810 

a 

- 

.145 

- 

.218 

- 

.153 

 
-.006 

 
-.370 

 
-.024 

X1.7  
.325 

 
.169 

 
.162 

- 

.205 

- 

.058 

- 

.145 

.632 

a 

- 

.676 

- 

.339 

 
.112 

 
.162 

 
-.135 

X1.8 - 

.179 

- 

.405 

- 

.122 

- 

.108 

 
.254 

- 

.218 

- 

.676 

.669 

a 

 
.351 

 
-.194 

 
-.109 

 
.065 

X1.9 - 

.312 

- 

.320 

 
.092 

- 

.074 

 
.004 

- 

.153 

- 

.339 

 
.351 

.656 

a 

 
-.467 

 
.115 

 
.116 

X1.1 0  
.047 

 
.339 

- 

.214 

 
.037 

 
.073 

- 

.006 

 
.112 

- 

.194 

- 

.467 

 
.698a

 

 
-.456 

 
-.452 

X1.1 1  
.114 

- 

.328 

 
.400 

- 

.384 

 
.081 

- 

.370 

 
.162 

- 

.109 

 
.115 

 
-.456 

 
.567a

 

 
.133 

X1.1 2 - 

.111 

- 

.321 

 
.061 

 
.131 

- 

.196 

- 

.024 

- 

.135 

 
.065 

 
.116 

 
-.452 

 
.133 

 
.780a

 

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

 
2. Keahlian Forensik 
 
 

Anti-image Matrices Keahlian Forensik (X2) 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

Anti-image 

Covariance 

X2.1 .538 .005 -.151 .175 -.035 -.111 -.122 -.085 

X2.2 .005 .337 -.027 -.036 -.215 .062 .009 -.091 

X2.3 -.151 -.027 .628 -.168 -.004 -.097 .099 .011 

X2.4 .175 -.036 -.168 .600 -.052 -.024 -.210 -.043 

X2.5 -.035 -.215 -.004 -.052 .265 -.113 .004 .070 

X2.6 -.111 .062 -.097 -.024 -.113 .342 -.098 -.169 

X2.7 -.122 .009 .099 -.210 .004 -.098 .623 -.052 

X2.8 -.085 -.091 .011 -.043 .070 -.169 -.052 .573 

Anti-image Correlation X2.1 .799a
 .012 -.260 .307 -.092 -.258 -.210 -.153 

X2.2 .012 .710a
 -.059 -.081 -.721 .181 .019 -.208 

X2.3 -.260 -.059 .839a
 -.274 -.011 -.208 .159 .018 

X2.4 .307 -.081 -.274 .758a
 -.130 -.052 -.344 -.073 

X2.5 -.092 -.721 -.011 -.130 .722a
 -.374 .009 .180 
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Anti-image Matrices Keahlian Forensik (X2) 
 

X2.6 -.258 .181 -.208 -.052 -.374 .808a
 -.211 -.381 

X2.7 -.210 .019 .159 -.344 .009 -.211 .814a
 -.087 

X2.8 -.153 -.208 .018 -.073 .180 -.381 -.087 .829a
 

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

 
 

3. Tekanan Waktu 

 

Anti-image Matrices Tekanan Waktu (X3) 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

Anti-image Covariance X3.1 .739 -.036 -.135 -.051 .145 .067 -.115 

X3.2 -.036 .772 .129 -.048 -.214 -.114 -.027 

X3.3 -.135 .129 .400 -.249 -.037 -.063 -.079 

X3.4 -.051 -.048 -.249 .519 .023 -.047 .017 

X3.5 .145 -.214 -.037 .023 .739 -.068 -.078 

X3.6 .067 -.114 -.063 -.047 -.068 .411 -.229 

X3.7 -.115 -.027 -.079 .017 -.078 -.229 .408 

Anti-image Correlation X3.1 .737a
 -.048 -.249 -.082 .197 .121 -.209 

X3.2 -.048 .630a
 .231 -.075 -.284 -.202 -.049 

X3.3 -.249 .231 .716a
 -.548 -.069 -.157 -.195 

X3.4 -.082 -.075 -.548 .743a
 .037 -.103 .037 

X3.5 .197 -.284 -.069 .037 .739a
 -.124 -.142 

X3.6 .121 -.202 -.157 -.103 -.124 .745a
 -.560 

X3.7 -.209 -.049 -.195 .037 -.142 -.560 .750a
 

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

4. Beban Kerja 

 

Anti-image Matrices Beban Kerja (X4) 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 

Anti-image 

Covariance 

X4.1 .681 .035 .007 .078 -.127 -.136 .002 -.096 .077 

X4.2 .035 .766 -.052 -.140 -.015 -.099 -.059 -.017 .106 

X4.3 .007 -.052 .568 .010 -.223 -.151 -.038 -.021 .056 

X4.4 .078 -.140 .010 .564 -.237 .010 -.109 .108 -.132 

X4.5 -.127 -.015 -.223 -.237 .494 .064 .096 -.064 -.060 

X4.6 -.136 -.099 -.151 .010 .064 .567 -.003 .023 -.262 
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Anti-image Matrices Beban Kerja (X4) 

 
X4.7 .002 -.059 -.038 -.109 .096 -.003 .242 -.178 -.004 

X4.8 -.096 -.017 -.021 .108 -.064 .023 -.178 .218 -.079 

X4.9 .077 .106 .056 -.132 -.060 -.262 -.004 -.079 .507 

Anti-image 

Correlation 

X4.1 .790a
 .048 .011 .126 -.219 -.219 .004 -.249 .131 

X4.2 .048 .822a
 -.078 -.213 -.024 -.151 -.138 -.042 .170 

X4.3 .011 -.078 .805a
 .017 -.421 -.267 -.102 -.059 .104 

X4.4 .126 -.213 .017 .590a -.449 .017 -.296 .309 -.246 

X4.5 -.219 -.024 -.421 -.449 .635a
 .122 .278 -.195 -.120 

X4.6 -.219 -.151 -.267 .017 .122 .719a
 -.009 .064 -.489 

X4.7 .004 -.138 -.102 -.296 .278 -.009 .659a
 -.776 -.011 

X4.8 -.249 -.042 -.059 .309 -.195 .064 -.776 .657a
 -.238 

X4.9 .131 .170 .104 -.246 -.120 -.489 -.011 -.238 .730a
 

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

5. Deteksi Kecurangan (Y) 

 

Correlations Deteksi Kecurangan (Y) 

 
Y1. 1 Y1. 2 Y1. 3 Y1. 4 Y1. 5 Y1. 6 Y1. 7 Y1. 8 Y1. 9 Y1. 10 Y1. 11 Y1. 12 Y1. 13 Mean_ 

X4 

Y1.1 Pearso n 

Correlat 

ion 

 

 

1 

 
 

.43 

9** 

 
 

.73 

0** 

 
 

.77 

8** 

 
 

.41 

8** 

 
 

.59 

7** 

 
 

.15 

8 

 
 

.60 

8** 

 
 

.38 

0* 

 
 

.37 

2* 

 
 

.45 

9** 

 
 

.24 

0 

 
 

.49 

1** 

 

 

.719**
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.00 

3 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

4 

.00 

0 

.29 

9 

.00 

0 

.01 

0 

.01 

2 

.00 

2 

.11 

3 

.00 

1 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.2 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.43 

9** 

 

 

1 

 
 

.57 

7** 

 
 

.49 

2** 

 
 

.11 

9 

 
 

.32 

6* 

 
- 

.15 

0 

 
 

.48 

5** 

 
 

.53 

2** 

 
 

.42 

0** 

 
 

.38 

1** 

 
 

.51 

2** 

 
 

.45 

6** 

 

 

.579**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

3 

 
.00 

0 

.00 

1 

.43 

7 

.02 

9 

.32 

5 

.00 

1 

.00 

0 

.00 

4 

.01 

0 

.00 

0 

.00 

2 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
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Correlations Deteksi Kecurangan (Y) 

Y1.3 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.73 

0** 

 
 

.57 

7** 

 

 

1 

 
 

.85 

3** 

 
 

.38 

9** 

 
 

.65 

4** 

 
 

.17 

3 

 
 

.66 

6** 

 
 

.59 

4** 

 
 

.58 

2** 

 
 

.69 

2** 

 
 

.55 

8** 

 
 

.53 

8** 

 

 

.857**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

0 

 
.00 

0 

.00 

8 

.00 

0 

.25 

5 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.4 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.77 

8** 

 
 

.49 

2** 

 
 

.85 

3** 

 

 

1 

 
 

.52 

2** 

 
 

.71 

0** 

 
 

.20 

3 

 
 

.66 

1** 

 
 

.52 

6** 

 
 

.49 

7** 

 
 

.59 

0** 

 
 

.49 

7** 

 
 

.53 

9** 

 

 

.848**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

0 

 
.00 

0 

.00 

0 

.18 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

0 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.5 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.41 

8** 

 
 

.11 

9 

 
 

.38 

9** 

 
 

.52 

2** 

 

 

1 

 
 

.53 

2** 

 
 

.49 

3** 

 
 

.49 

1** 

 
 

.14 

1 

 
 

.46 

6** 

 
 

.37 

2* 

 
 

.21 

5 

 
 

.24 

6 

 

 

.627**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

4 

.43 

7 

.00 

8 

.00 

0 

 
.00 

0 

.00 

1 

.00 

1 

.35 

4 

.00 

1 

.01 

2 

.15 

7 

.10 

3 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.6 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.59 

7** 

 
 

.32 

6* 

 
 

.65 

4** 

 
 

.71 

0** 

 
 

.53 

2** 

 

 

1 

 
 

.26 

0 

 
 

.59 

6** 

 
 

.35 

2* 

 
 

.58 

8** 

 
 

.53 

1** 

 
 

.34 

7* 

 
 

.38 

5** 

 

 

.754**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.02 

9 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 
.08 

4 

.00 

0 

.01 

8 

.00 

0 

.00 

0 

.01 

9 

.00 

9 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.7 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.15 

8 

 
- 

.15 

0 

 
 

.17 

3 

 
 

.20 

3 

 
 

.49 

3** 

 
 

.26 

0 

 

 

1 

 
 

.28 

5 

 
 

.20 

4 

 
 

.15 

8 

 
 

.18 

1 

 
- 

.02 

7 

 
 

.23 

3 

 

 

.399**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.29 

9 

.32 

5 

.25 

5 

.18 

0 

.00 

1 

.08 

4 

 
.05 

8 

.18 

0 

.30 

1 

.23 

3 

.86 

0 

.12 

3 

 
.007 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
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Correlations Deteksi Kecurangan (Y) 

Y1.8 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.60 

8** 

 
 

.48 

5** 

 
 

.66 

6** 

 
 

.66 

1** 

 
 

.49 

1** 

 
 

.59 

6** 

 
 

.28 

5 

 

 

1 

 
 

.56 

6** 

 
 

.59 

0** 

 
 

.63 

6** 

 
 

.52 

9** 

 
 

.72 

4** 

 

 

.856**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

0 

.05 

8 

 
.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.9 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.38 

0* 

 
 

.53 

2** 

 
 

.59 

4** 

 
 

.52 

6** 

 
 

.14 

1 

 
 

.35 

2* 

 
 

.20 

4 

 
 

.56 

6** 

 

 

1 

 
 

.50 

2** 

 
 

.56 

2** 

 
 

.53 

1** 

 
 

.54 

5** 

 

 

.690**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.01 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.35 

4 

.01 

8 

.18 

0 

.00 

0 

 
.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.10 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.37 

2* 

 
 

.42 

0** 

 
 

.58 

2** 

 
 

.49 

7** 

 
 

.46 

6** 

 
 

.58 

8** 

 
 

.15 

8 

 
 

.59 

0** 

 
 

.50 

2** 

 

 

1 

 
 

.67 

7** 

 
 

.44 

0** 

 
 

.34 

1* 

 

 

.723**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.01 

2 

.00 

4 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

1 

.00 

0 

.30 

1 

.00 

0 

.00 

0 

 
.00 

0 

.00 

3 

.02 

2 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.11 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.45 

9** 

 
 

.38 

1** 

 
 

.69 

2** 

 
 

.59 

0** 

 
 

.37 

2* 

 
 

.53 

1** 

 
 

.18 

1 

 
 

.63 

6** 

 
 

.56 

2** 

 
 

.67 

7** 

 

 

1 

 
 

.54 

1** 

 
 

.55 

7** 

 

 

.775**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

2 

.01 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.01 

2 

.00 

0 

.23 

3 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 
.00 

0 

.00 

0 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Y1.12 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.24 

0 

 
 

.51 

2** 

 
 

.55 

8** 

 
 

.49 

7** 

 
 

.21 

5 

 
 

.34 

7* 

 
- 

.02 

7 

 
 

.52 

9** 

 
 

.53 

1** 

 
 

.44 

0** 

 
 

.54 

1** 

 

 

1 

 
 

.47 

8** 

 

 

.617**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.11 

3 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

1 

.15 

7 

.01 

9 

.86 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

3 

.00 

0 

 
.00 

1 

 
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
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Correlations Deteksi Kecurangan (Y) 

Y1.13 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.49 

1** 

 
 

.45 

6** 

 
 

.53 

8** 

 
 

.53 

9** 

 
 

.24 

6 

 
 

.38 

5** 

 
 

.23 

3 

 
 

.72 

4** 

 
 

.54 

5** 

 
 

.34 

1* 

 
 

.55 

7** 

 
 

.47 

8** 

 

 

1 

 

 

.705**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

1 

.00 

2 

.00 

0 

.00 

0 

.10 

3 

.00 

9 

.12 

3 

.00 

0 

.00 

0 

.02 

2 

.00 

0 

.00 

1 

  
.000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Mean_ X4 Pearso n 

Correlat 

ion 

 
 

.71 

9** 

 
 

.57 

9** 

 
 

.85 

7** 

 
 

.84 

8** 

 
 

.62 

7** 

 
 

.75 

4** 

 
 

.39 

9** 

 
 

.85 

6** 

 
 

.69 

0** 

 
 

.72 

3** 

 
 

.77 

5** 

 
 

.61 

7** 

 
 

.70 

5** 

 

 

1 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

7 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas 
 

1. Skepetisisme Profesional (X1) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 45 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

 
 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items 

 
 
N of Items 

.838 .850 12 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Squared 

Multiple Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 34.7778 14.949 .303 .329 .843 

X1.2 34.5333 14.618 .485 .599 .827 

X1.3 34.1333 14.573 .555 .745 .823 

X1.4 34.6667 14.318 .402 .491 .836 

X1.5 34.2000 14.845 .458 .696 .829 

X1.6 34.5333 13.618 .693 .617 .811 

X1.7 34.7111 14.346 .495 .694 .826 

X1.8 34.6889 13.856 .650 .761 .815 

X1.9 34.7778 14.631 .548 .531 .824 

X1.10 34.7556 14.098 .669 .685 .815 

X1.11 35.2667 14.064 .391 .614 .839 

X1.12 34.5111 14.574 .539 .529 .824 
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2. Keahlian Forensik (X2) 

 
 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 45 100.0 

 
Excludeda

 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 
Reliability Statistics 

 
 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items 

 
 
N of Items 

.850 .855 8 

 

 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- Total 

Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X2.1 23.2889 7.301 .537 .462 .840 

X2.2 22.9333 6.700 .620 .663 .829 

X2.3 23.2444 6.689 .543 .372 .839 

X2.4 23.3778 6.513 .513 .400 .846 

X2.5 22.9556 6.316 .709 .735 .817 

X2.6 23.0889 6.446 .757 .658 .813 

X2.7 23.2667 6.927 .524 .377 .840 

X2.8 23.1111 6.737 .566 .427 .835 
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3. Tekanan Waktu (X3) 
 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 45 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

 

 

 

 
 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items 

 
 
N of Items 

.757 .757 7 

 

 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- Total 

Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item 

Deleted 

X3.1 15.6000 8.064 .281 .261 .761 

X3.2 16.4667 7.618 .268 .228 .770 

X3.3 16.5333 6.573 .562 .600 .708 

X3.4 16.2222 7.359 .513 .481 .724 

X3.5 16.8889 7.056 .352 .261 .758 

X3.6 17.0222 5.613 .693 .589 .670 

X3.7 16.6000 6.336 .711 .592 .676 
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4. Beban Kerja (X4) 
 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 45 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 
Reliability Statistics 

 
 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items 

 
 
N of Items 

.820 .819 9 

 

 

 
Item-Total Statistics 

 

 

 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- Total 

Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X4.1 22.1111 11.374 .421 .319 .813 

X4.2 21.7556 11.462 .391 .234 .816 

X4.3 22.5556 10.071 .574 .432 .795 

X4.4 22.2889 11.483 .397 .436 .815 

X4.5 22.3778 11.240 .503 .506 .805 

X4.6 22.9111 9.810 .539 .433 .802 

X4.7 22.4222 10.159 .637 .758 .787 

X4.8 22.3778 10.013 .657 .782 .784 

X4.9 22.6222 10.331 .573 .493 .795 
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5. Deteksi Kecurangan (Y) 
 

 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 45 100.0 

 Excludeda
 0 .0 

 Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

 
 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items 

 
 
N of Items 

.905 .916 13 

 

 
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if Item 

Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Squared 

Multiple Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1 41.7556 20.234 .661 .714 .896 

Y1.2 42.0222 21.068 .506 .537 .903 

Y1.3 41.7556 19.871 .827 .834 .890 

Y1.4 41.6889 20.128 .819 .838 .892 

Y1.5 41.9111 19.856 .529 .601 .904 

Y1.6 41.8000 19.982 .700 .618 .895 

Y1.7 42.5111 21.301 .262 .454 .920 

Y1.8 41.9111 19.356 .820 .738 .889 

Y1.9 42.0444 20.316 .625 .590 .898 

Y1.10 41.9778 20.068 .664 .647 .896 

Y1.11 41.9333 20.064 .727 .666 .894 

Y1.12 41.7778 20.949 .548 .552 .901 

Y1.13 41.9778 20.431 .645 .630 .897 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 
 

 

 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Skeptisisme Profesional 45 2.25 4.00 3.1480 .34231 

Keahlian Forensik 45 2.50 4.00 3.3096 .36630 

Tekanan Waktu 45 2.00 4.00 2.7464 .43080 

Beban Kerja 45 2.00 4.00 2.7973 .40401 

Deteksi Kecurangan 45 2.69 4.00 3.4944 .37368 

Valid N (listwise) 45     
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Hasil Uji Normalitas 
 

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 
 

45 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.32375013 

Most Extreme Differences Absolute .097 

 Positive .097 

 Negative -.068 

Test Statistic  .097 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
  

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction.   

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Variables Entered/Removeda
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 X4, X2, X1, X3b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

 
Coefficientsa

 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .494 2.023 

 X2 .540 1.852 

 X3 .397 2.518 

 X4 .430 2.328 

a. Dependent Variable: Y 

 

Collinearity Diagnosticsa
 

   

 
Eigenvalue 

Condition Index Variance Proportions 

Model Dimension (Constant) X1 X2 X3 X4 

1 1 4.966 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

 2 .018 16.600 .06 .02 .07 .15 .15 

 3 .008 25.254 .38 .01 .17 .29 .23 

 4 .005 31.276 .51 .37 .00 .38 .27 

 5 .003 37.853 .05 .60 .76 .18 .35 

a. Dependent Variable: Y 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Variables Entered/Removeda
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Beban Kerja, Keahlian Forensik, 

Skeptisisme Profesional. Tekanan 

Waktub 

 

 

. 

 

 

Enter 

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

b. All requested variables entered. 

 

 

 
Model Summaryb

 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 
R Square 

 
 
Adjusted R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .775a
 .601 .561 2.43717 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Keahlian Forensik, Skeptisisme Profesional , Tekanan Waktu 

b. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 358.319 4 89.580 15.081 .000b
 

 Residual 237.592 40 5.940 

 Total 595.911 44  

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Keahlian Forensik, Skeptisisme Profesional. Tekanan Waktu 
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Hasil Analisis Linear Berganda 

 

 

 

 
ANOVAa

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 358.319 4 89.580 15.081 .000b
 

 Residual 237.592 40 5.940 

 Total 595.911 44  

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Keahlian Forensik, Skeptisisme Profesional, Tekanan Waktu 

 

 
 

Coefficientsa
 

 

 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.406 3.925 
 

1.377 .176 

 Skeptisisme 

Profesional 

 
.551 

 
.154 

 
.508 

 
3.577 

 
.001 

 Keahlian Forensik .335 .134 .339 2.497 .017 

 Tekanan Waktu -.108 .134 -.128 -.805 .425 

 Beban Kerja .140 .137 .155 1.018 .315 

a. Dependent Variable: Deteksi Kecurangan 
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No res 

Skeptisisme Profesional (X1) 
Mean 

X1 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

11 

X1. 

12 
X1 

1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3,33 

2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3,08 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2,67 

4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2,25 

5 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3,17 

6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2,83 

7 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3,42 

8 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3,50 

9 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3,25 

10 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,83 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,92 

13 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3,50 

14 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3,08 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2,92 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

18 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3,42 

19 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3,50 

20 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3,50 

21 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3,00 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

23 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 1 3 2,83 

24 4 4 4 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2,92 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

26 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2,75 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

28 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2,83 

29 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3,33 

30 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3,33 

31 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,08 

32 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3,08 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

34 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2,75 

35 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2,83 

36 4 3 4 2 4 4 2 2 3 3 1 4 3,00 

37 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3,25 

38 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3,17 

39 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3,17 
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40 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3,17 

41 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3,17 

42 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3,25 

43 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3,17 

44 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3,33 

45 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3,08 

 

 

No res 
Keahlian Forensik (X2) Mean X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

1 3 4 3 4 3 3 4 4 3,50 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

4 3 3 2 2 2 3 3 2 2,50 

5 3 3 4 3 3 4 3 4 3,38 

6 3 4 3 3 4 4 2 3 3,25 

7 4 3 4 3 4 4 3 3 3,50 

8 3 4 3 4 4 4 3 4 3,63 

9 4 4 4 3 4 4 4 4 3,88 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

13 3 3 3 3 4 4 4 4 3,50 

14 3 4 3 4 4 4 4 4 3,75 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

16 3 3 3 2 3 3 3 3 2,88 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

19 3 4 4 4 4 4 4 3 3,75 

20 3 4 4 4 4 4 3 4 3,75 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 3,88 

24 3 3 2 2 3 3 3 4 2,88 

25 4 4 4 2 4 4 4 4 3,75 

26 4 4 3 2 4 4 3 4 3,50 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

28 3 3 3 2 3 3 3 3 2,88 

29 3 4 3 3 4 4 4 3 3,50 

30 4 4 4 4 4 4 3 4 3,88 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

32 3 3 2 3 3 3 3 4 3,00 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 
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34 4 4 3 4 4 4 4 4 3,88 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

36 3 4 4 2 3 3 2 4 3,13 

37 3 4 4 4 4 3 3 3 3,50 

38 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

39 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

40 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

41 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

42 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

43 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

44 3 3 4 3 3 3 3 3 3,13 

45 3 4 3 3 4 3 3 3 3,25 

 

 

No res 
Tekanan Waktu (X3) Mean X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 

1 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

2 4 2 2 3 2 1 2 2,29 

3 3 2 3 3 3 2 2 2,57 

4 3 3 2 2 2 2 2 2,29 

5 4 3 2 3 2 2 2 2,57 

6 3 2 2 3 3 2 3 2,57 

7 3 3 1 2 2 1 2 2,00 

8 4 3 2 3 2 2 3 2,71 

9 4 2 3 3 3 2 3 2,86 

10 3 3 3 3 2 1 1 2,29 

11 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

12 3 3 1 3 3 2 2 2,43 

13 4 3 2 3 1 2 2 2,43 

14 4 3 3 3 2 1 2 2,57 

15 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

16 3 3 3 3 2 3 3 2,86 

17 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

18 4 3 3 3 3 2 3 3,00 

19 4 3 2 2 3 2 2 2,57 

20 4 3 3 3 2 1 3 2,71 

21 3 3 3 4 2 3 3 3,00 

22 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

23 4 1 3 3 2 2 3 2,57 

24 4 2 3 3 2 2 3 2,71 

25 4 2 4 4 2 1 2 2,71 

26 3 3 2 2 2 1 3 2,29 

27 3 2 2 2 3 2 2 2,29 
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28 3 3 2 3 2 2 3 2,57 

29 4 3 3 3 2 2 3 2,86 

30 4 1 4 4 1 3 3 2,86 

31 4 3 2 3 2 2 2 2,57 

32 3 3 2 2 2 1 2 2,14 

33 3 2 2 3 2 2 2 2,29 

34 4 4 3 4 3 2 3 3,29 

35 3 3 2 3 2 1 1 2,14 

36 4 1 3 3 1 1 2 2,14 

37 4 3 3 3 1 3 3 2,86 

38 4 3 3 3 2 3 3 3,00 

39 4 3 3 3 4 3 3 3,29 

40 4 3 3 3 2 3 3 3,00 

41 4 3 3 3 2 3 3 3,00 

42 4 3 3 3 2 3 3 3,00 

43 4 3 3 3 2 3 3 3,00 

44 4 3 3 3 2 3 3 3,00 

45 4 3 3 3 4 3 3 3,29 

 

 

No res 
Beban Kerja (X4) Mean X4 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4 

1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2,67 

2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2,22 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2,78 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2,00 

5 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2,89 

6 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2,67 

7 2 4 2 3 3 1 1 1 1 2,00 

8 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2,44 

9 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3,22 

10 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2,56 

11 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3,44 

12 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2,44 

13 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3,22 

14 3 3 1 3 3 1 3 3 2 2,44 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2,89 

19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2,89 

20 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2,44 

21 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3,56 
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22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

23 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2,67 

24 4 4 3 3 3 1 3 3 2 2,89 

25 3 4 2 2 2 1 4 4 2 2,67 

26 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2,78 

27 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2,78 

28 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2,44 

29 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2,67 

30 4 3 3 1 3 2 3 4 2 2,78 

31 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2,89 

32 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2,33 

33 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2,56 

34 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2,33 

35 3 3 1 3 3 1 2 2 3 2,33 

36 4 3 1 2 1 3 2 2 2 2,22 

37 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,11 

38 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3,00 

39 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3,00 

40 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,11 

41 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3,00 

42 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,11 

43 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,11 

44 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,11 

45 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3,22 
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No res 

Kecurangan (Y) 
Mea 

n Y 

Y1. 

1 

Y1. 

2 

Y1. 

3 

Y1. 

4 

Y1. 

5 

Y1. 

6 

Y1. 

7 

Y1. 

8 

Y1. 

9 

Y1. 

10 

Y1. 

11 

Y1. 

12 

Y1. 

13 
Y 

1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,85 

2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3,08 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2,69 

5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3,62 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2,92 

7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3,85 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3,77 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3,92 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

12 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3,31 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3,85 

14 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3,54 

15 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3,46 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,92 

19 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3,54 

20 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3,85 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3,08 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,92 

24 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3,31 

25 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,85 

26 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3,46 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 

28 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2,85 

29 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3,54 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3,92 

32 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3,23 

33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3,08 

34 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3,00 

35 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3,38 

36 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3,54 

37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3,69 

38 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3,54 
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39 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3,77 

40 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3,69 

41 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3,69 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,92 

43 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3,62 

44 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3,46 

45 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3,54 

 

 

 

 

 

 

 


